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academic buoyancy Students who live away from home are more vulnerable to
educational psychology high levels of stress, which makes it important for them to
student traveler have good academic buoyancy in order to face academic
perceived social support challenges and succeed in their studies. Perceived social

support refers to a person’s perception of social support,
which is believed to influence students’ resilience in difficult
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with a higher level of perceived social support. This research
is a quantitative and correlational study involving 260
students selected through purposive sampling. The
instruments used were the Perceived Social Support Scale
and the Academic Buoyancy Scale. Data were analyzed using
Kendall’s Tau correlation test with the help of the Statistical
Package for Social Science (SPSS) version 25 for Windows.
The results showed a significant relationship between
perceived social support and academic buoyancy. This means
that the higher the level of perceived social support, the
higher the academic buoyancy of the student. These findings
show the importance of consistently receiving support from
parents, friends, and significant others to help reduce the
burden of academic demands.
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Perceived Social Support dan Academic Buoyancy: Studi Korelasi Pada Mahasiswa
Rantau

Abstrak

Mahasiswa perantau rentan mengalami stres tinggi sehingga perlu memiliki academic
buoyancy yang baik supaya dapat menghadapi tantangan akademik dan sukses dalam
menyelesaikan studinya. Perceived social support merupakan persepsi terhadap dukungan
sosial yang dipercaya mampu mempengaruhi ketahanan mahasiswa dalam menghadapi
kondisi sulit. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara
perceived social support dengan academic buoyancy pada mahasiswa perantau. Academic
buoyancy pada mahasiswa perantau dapat meningkat seiring dengan baiknya tingkat
perceived social support yang dimiliki. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
korelasional, dengan subjek sebanyak 260 orang mahasiswa perantau yang didapatkan
melalui teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala perceived social
support dan skala academic buoyancy. Analisis data menggunakan analisis korelasi Kendall’s
Tau dengan bantuan statistical package for social science (SPSS) versi 25 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perceived social support
dan academic buoyancy. Artinya, semakin tinggi perceived social support maka semakin
tinggi tingkat academic buoyancy yang dimiliki. Hal ini menunjukkan pentingnya mahasiswa
perantau secara konsisten dapat merasakan dukungan dari orang tua, teman dan orang
terdekat untuk mengurangi beban dalam menghadapi tuntutan perkuliahan.

Kata kunci: akademic buoyancy, dukungan sosial yang dirasakan, mahasiswa perantau, psikologi
pendidikan

Pendahuluan

Dalam menempuh pendidikan di perguran tinggi, mahasiswa sering
menghadapi berbagai tantangan akademik dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis mereka. Tantangan
akademik merupakan masalah yang umum dialami oleh mahasiswa, namun
mahasiswa perlu berusaha agar dapat menghadapi tantangan akademik dengan baik
demi keberhasilan perkuliahan (Anggana dkk., 2022). Ada beberapa tantangan
akademik yang biasa terjadi pada mahasiswa, yang pertama yaitu kemampuan
mengatur waktu yang baik, sehingga mahasiswa dapat membagi antara waktu kuliah,
mengerjakan tugas, kegiatan eksrakulikuler, dan kehidupan pribadi sesuai dengan
kebutuhannya. Selain itu, deadline tugas yang singkat, materi kuliah yang sulit
dipahami, tekanan ujian dan harapan untuk dapat berprestasi tinggi juga menjadi
tantangan bagi mahasiswa (Brigitha & Rohinsa, 2023). Mahasiswa yang kuliah di luar
dari daerah asalnya atau mahasiwa perantau memiliki tantangan akademik yang lebih
besar karena jauh dari pengawasan orang tua, membutuhkan akomodasi yang lebih
besar seperti sewa kost, transportasi dan kebutuhan harian.

Pada umumnya mahasiswa berada pada usia 18-25 tahun, yaitu usia awal dari
tahap kedewasaan yang menuntutnya untuk dapat hidup mandiri, dalam mengelola
keperluan pribadi terkait keuangan dan kebutuhan diri selama menjalankan
perkuliahannya (Kurniawan & Eva, 2020). Secara psikologis, pada usia ini seseorang
telah mampu mengarahkan diri untuk melakukan aktivitas, menerima tanggung
jawab, menimbang baik dan buruk tindakan serta mengambil keputusan-keputusan
yang dibutuhkannya. Namun, sebagai mahasiswa perantauan, yang baru mulai
tinggal jauh dari orang tua, meskipun telah matang secara perkembangannya, tidak
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menutup kemungkinan bahwa dalam perjalanan perkuliahan akan ada masalah yang
sulit dihindari seperti dalam hal prestasi akademik, relasi atau pengelolaan diri.
Misalnya, mendapat nilai yang rendah, sulit memahami materi, kurang percaya diri
untuk presentasi, masalah komunikasi dengan kawan atau dosen serta kesulitan
mengatur waktu bisa memicu gangguan dalam belajar. Permasalahan ini, jika tidak
diselesaikan bisa memperburuk keadaan mahasiswa rantau yang pada akhirnya
menghambat penyelesaian studi. Mahasiswa yang jauh dari rumah, kawan dan
lingkungan akrab mempunyai peluang mengalami gejala depresi (Fitri dkk., 2024).
Mahasiswa membutuhkan kemampuan yang cukup sehingga tidak mudah putus asa,
gigih menyelesaikan persoalan hingga selesai dan tetap sejahtera secara mental
meskipun menghadapi kesulitan dan kegagalan. Kemampuan untuk dapat
menangani tantangan akademik sehari-hari tersebut dikenal sebagai academic buoyancy
(Anggana dkk., 2022).

Menurut Martin dan Marsh (2010), academic buoyancy merupakan kemampuan
dalam menangani penurunan akademik, tantangan dan kesulitan yang di temui
sehari-hari dalam menjalankan pendidikan akademik, seperti mendapat nilai yang
buruk, deadline tugas yang singkat, tekanan ujian, serta tugas yang sulit. Academic
buoyancy adalah kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki mahasiswa sebagai
modal dalam mengatasi segala masalah, salah satunya stres. Hiunata dan Linda
(2019), mengatakan bahwa academic buoyancy berperan sebagai coping stress yang
muncul karena tantangan akademik sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki academic
buoyancy cenderung lebih tahan terhadap kegagalan dan lebih cepat bangkit setelah
menghadapi kesulitan (Sihotang & Nugraha, 2021). Dengan memiliki academic
buoyancy, mahasiswa dapat lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan
akademik dan non-akademik, serta mencapai tujuan mereka dengan lebih baik.

Academic buoyancy menurut Martin dan Marsh (2010), terdiri dari 5 dimensi
yaitu, confidence, coordination, commitment, composure dan control. Tingkat academic
buoyancy yang dimiliki oleh mahasiswa berada pada level yang berbeda-beda.
Menurut Analya (2014), mahasiswa yang memiliki tingkat academic buoyancy tinggi
memiliki confidence yaitu kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi segala
persoalan akademik sehari-hari dengan baik, yang dapat dilihat dari bagaimana
mahasiswa yakin terhadap kemampuan dirinya saat mengerjakan tugas dan ujian
yang di berikan. Lalu, mahasiswa mampu membuat rencana, bertindak secara teratur,
sistematis dan terorganisir dalam melakukan tugas yang diberikan, serta mampu
menentukan target nilai yang akan dicapai yang menggambarkan adanya coordination
dalam mengelola aktivitas perkuliahan. Berikutnya, memiliki commitment yang
ditunjukkan dari kesungguhan untuk terus berupaya saat mengerjakan berbagai tugas
dan ujian meskipun banyak kendala yang ditemui seperti ada materi yang sulit
dimengerti. Selanjutnya, mampu mengatasi kecemasan ketika menghadapi kesulitan
dan tantangan dalam mengerjakan tugas, ulangan, dan ujian yang menunjukkan
composure, dan yang terakhir, punya control dengan menganggap keberhasilan atau
kegagalan yang dialami dalam mengerjakan tugas, maupun ujian diakibatkan dari
dirinya sendiri. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki tingkat academic buoyancy
rendah cenderung merasakan sulit untuk tetap gigih dalam menyelesaikan
permasalahan akademik sehari-hari. Mereka kurang yakin untuk bisa menuntaskan
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tugas atau ujian yang diberikan, kurang teliti dalam membuat rencana dan target,
kurang tekun dan mudah teralihkan perhatiannya, memiliki banyak kekhawatiran
dalam setiap aktivitas yang dijalani, dan cenderung tergantung pada orang lain
sehingga memandang keberhasilan atau kegagalan sebagai akibat dari pengaruh
orang lain atau hal lain yang tidak mereka ketahui. Apabila hal ini tidak segera
ditangani, dapat menimbulkan perilaku yang menyimpang dari pemenuhan
kewajiban sebagai seorang mahasiswa seperti seringkali tidak terlibat dalam
pembelajaran atau membolos (Analya, 2014).

Kemampuan untuk dapat menghadapi tantangan akademik akan lebih sulit
dimiliki oleh mahasiswa perantau. Mahasiswa perantau adalah individu yang tinggal
di daerah lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan diri
dalam pencapaian suatu keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister,
doktor, atau spesialis (Hasibuan dkk., 2018). Mahasiswa perantau harus menghadapi
tantangan lain selain tantangan akademik. Situasi seperti secara fisik jauh dari orang
tua, sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda dengan tempat baru mereka,
serta adaptasi dengan perubahan lingkungan baru yang dialami oleh mahasiswa
perantau (Kurniawan & Eva, 2020). Selain itu mahasiswa perantau juga menghadapi
tantangan manajemen finansial, dimana mahasiswa perantau harus dapat mengelola
pengeluaran karena menanggung biaya hidup yang lebih tinggi dibanding dengan
tinggal di rumah, termasuk biaya sewa tempat tinggal, makanan, transportasi,
mengelola pengeluaran, menabung dan kebutuhan sehari-hari (Bahrodin, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara awal pada mahasiswa perantau di Fakultas
Psikologi di salah satu universitas negeri di Kota Pekanbaru, diketahui beberapa
tantangan yang dialami oleh mahasiswa selama menempuh pendidikan yaitu kurang
matangnya dalam hidup mandiri saat mengatur jadwal kuliah seperti banyaknya
tugas kelompok yang harus dikerjakan dengan deadline yang singkat, sulitnya materi
kuliah dan tugas, praktikum dan ujian. Selain itu, ada kekhawatiran mendapat nilai
yang buruk dan muncul perasaan takut mengecewakan orang tuanya yang berada
dikampung halaman. Selain itu, karena adanya perbedaan budaya dengan
masyarakat setempat mahasiswa sulit mencari teman yang dapat mendukungnya
dalam kesulitan sehingga merasa sungkan ketika harus bertanya pada teman terkait
kesulitan dalam memahami materi kuliah atau mengerjakan tugas yang dianggap
sulit. Terkadang, alur perkuliahan yang monoton juga membuatnya rasa malas dan
kejenuhan juga sulit untuk dihindari. Akibatnya, mahasiswa sering mengerjakan
tugas dan ujian seadanya, bahkan tidak mengumpulkan tugas sama sekali. Hal
tersebut sering membuatnya mendapat nilai yang rendah ketika ulangan atau ujian,
bahkan tidak lulus dan harus mengulang mata kuliah tersebut. Selain itu, adanya
kewajiban tambahan untuk menghafal Al-Qur’an Juz 30 sebagai syarat lulus juga
cukup menuntut mahasiswa, terutama bagi mereka yang kurang dalam kemampuan
menghafal dan efisiensi waktu.

Ada banyak situasi menekan yang dihadapi mahasiswa selama perkuliahan
baik itu dari segi lingkungan sosial dan akademik, serta fakta bahwa mereka jauh
dari orang tua semua harus di lakukan secara mandiri. Mahasiswa yang
merantau kerap menghadapi tekanan dan stres tinggi akibat proses penyesuaian diri
dengan lingkungan baru yang jauh dari kampung halaman dan dukungan keluarga
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(Milasari & Listyaningrum, 2023). Dukungan dari keluarga ataupun sahabat seperti
perhatian atau motivasi dapat mengurangi rasa sedih dan kecewa saat mahasiswa
merasa tertekan. Menurut Martin dan Marsh (2008), faktor dukungan dari keluarga
dan teman sebaya dapat mempengaruhi tingkat academic buoyancy seseorang. Hal ini
di dukung dengan hasil penelitian Li dkk. (2024) yang menyatakan bahwa perceived
social support merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
academic buoyancy pada mahasiswa. Perceived social support atau dukungan sosial
yang dirasakan oleh mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan mahasiswa dalam mengatasi tantangan akademik sehari-hari atau
academic buoyancy. Perceived social support yang berasal dari keluarga, teman, maupun
guru, berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, coping stress,
dan pemberian bantuan sumber daya pada mahasiswa, sehingga dapat membantu
mereka mengatasi tantangan akademik sehari-hari. Sejalan dengan Hou dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa mahasiswa yang merasa didukung oleh lingkungannya
cenderung memiliki tingkat academic buoyancy yang tinggi. Dukungan yang
dirasakan mahasiswa dapat membantu mereka mengatasi tekanan dan tantangan
akademik sehari-hari. Namun, pada mahasiswa perantau kesempatan untuk
merasakan dukungan emosional akan lebih terbatas. Hal ini dikarenakan mahasiswa
tinggal jauh dari daerah asalnya, sehingga kurang mendapatkan dukungan langsung
dari orang tua dan kerabat dekatnya.

Mahasiswa perantau harus berupaya untuk mencari dukungan dari
lingkungan baru sekitar, misalnya teman, dosen dan lainnya. Menurut Adyani dkk.
(2019), untuk bisa merasakan perceived social support dari lingkungan barunya,
mahasiswa perantau harus menghadapi beberapa tantangan seperti perbedaan bahasa
yang digunakan, perbedaan budaya, harus memiliki kemampuan beradaptasi yang
baik dan keterbatasan waktu untuk membangun hubungan sosial dengan lingkungan
barunya. Oleh karena itu, pemberian nasihat-nasihat dari keluarga dan kerabat dapat
membantu mahasiswa perantau beradaptasi dengan lingkungan barunya (Kurniawan
& Eva, 2020).

Perceived social support merupakan bagian dari social support yang diartikan
sebagai perasaan atau persepsi bahwa mahasiswa merasakan dukungan atau bantuan
dari orang sekitarnya saat ia membutuhkannya. Dukungan sosial pada dasarnya
mengacu pada dua hal, yaitu received social support dan perceived social support. Received
social support berkaitan dengan berbagai tindakan, seperti memberikan bantuan dan
dukungan kepada orang lain. Menurut Cohen dkk. (2007), dalam dukungan sosial
peran perceived social support lebih efektif dari pada received social support karena
perceived social support lebih mampu untuk mengatasi stres dan memberikan rasa
aman serta keyakinan pada individu terkait dukungan sosial yang tersedia ketika
dibutuhkan. Sejalan dengan Adyani dkk. (2019), yang menyatakan bahwa perceived
social support dapat menjadi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis mahasiswa, terutama dalam menghadapi tantangan
akademik dan transisi ke perguruan tinggi dibanding received social support. Perceived
social support lebih memberikan rasa aman dan kepercayaan diri yang lebih besar, yang
berkontribusi terhadap kesehatan mental yang lebih baik (Gutiérrez dkk., 2024).
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Perceived social support memiliki dua fungsi, yaitu untuk menggambarkan
tingkat dukungan sosial yang dirasakan mahasiswa dan untuk membantu mereka
dalam mengatasi pengalaman yang menekan (stres). Dalam bidang pendidikan,
perceived social support dapat membantu mahasiswa untuk tetap kuat menghadapi
segala hambatan atau kesulitan dalam perkuliahan, terutama dengan dukungan
keluarga dan teman dekat yang dapat membantu mereka menghadapi, bertahan, dan
menyesuaikan diri dengan tantangan akademik (Permatasari dkk., 2021). Dukungan
keluarga dan teman dekat sangat penting bagi mahasiswa, karena dapat
mempengaruhi pola pikir mereka dan membantunya dalam melewati tantangan dan
hambatan akademik. Dukungan tersebut akan sangat berguna bagi mahasiswa
perantau saat mereka mengalami kegagalan seperti nilai rendah, gagal dalam
presentasi, konflik dengan teman atau dosen atau persoalan lain yang membuat
mahasiswa tidak bisa berfungsi dengan baik.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa perceived social support
sangat di butuhkan mahasiswa untuk mencapai academic buoyancy yang baik,
khususnya pada mahasiswa perantau yang memiliki keterbatasan menerima
dukungan sosial dalam menjalankan perkuliahannya. Hal ini dikarenakan
keterbatasan jarak antara mahasiswa perantau dengan lingkungan asalnya yang dapat
membuat kualitas interaksi kurang intens, bahkan dukungan sosial yang diberikan
tidak tercapai (Linggi dkk., 2021). Hasil penelitian Collie dkk. (2015), menyatakan
bahwa peserta didik yang berprestasi biasanya memiliki perceived social support yang
baik, mengalami kesulitan akademik yang cenderung rendah, serta tetap bersemangat
bahkan ketika gagal atau menghadapi tantangan akademik. Penelitian oleh Lesmana
dan Savitri (2019), juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
academic buoyancy dengan esteem support, motivational support dan venting support.
Dimana mahasiswa mampu mengatasi tantangan dan kesulitan akademik ketika
merasakan dukungan dalam bentuk penghargaan, motivasi dan di dengarkan. Dahal
dkk. (2018), juga menambahkan mahasiswa tetap memiliki academic buoyancy yang
tinggi bahkan ketika mereka gagal, jika mereka mendapat social support yang kuat.
Oleh karena itu, perceived social support sangat penting bagi mahasiswa untuk bisa
mempertahankan academic buoyancy yang tinggi dan mampu menghadapi berbagai
tantangan serta hambatan akademik setiap harinya. Berdasarkan penjelasan diatas
dapat dikatakan bahwa peran perceived social support terhadap akademik mahasiswa
perantauan sangat berpengaruh, salah satunya yaitu berpengaruh dalam tingkat
academic buoyancy pada mahasiswa perantau. Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa
perantau yang memiliki persepsi sedikitnya dukungan yang mereka terima akan
memiliki academic buoyancy dengan tingkat yang rendah. Mahasiswa dengan perceived
social support yang sedikit tidak dapat menjalankan perkuliahannya dengan sempurna,
hal ini dikarenakan tidak ada pihak lain yang mau membantu mereka ketika dalam
tekanan atau membutuhkan informasi, sehingga membuat mereka sulit untuk
menyelesaikan masalah yang tengah dihadapi.

Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional yang
mengukur hubungan perceived social support dan academic buoyancy pada mahasiswa
perantau. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau di Fakultas
Psikologi Universitas X di Kota Pekanbaru. Subjek yang diperoleh dikumpulkan
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan untuk perceived social support yaitu skala yang dikembangkan oleh Zimet
(1988), yang kemudian di adaptasi oleh Sulistiani dkk. (2022), dan dimodifikasi oleh
peneliti yang terdiri dari 10 aitem pernyataan dengan nilai internal consistency
(0=0.732). Sedangkan untuk mengukur academic buoyancy menggunakan skala yang
disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan aspek 5C dari Martin dkk. (2010), yang
terdiri dari 17 aitem pernyataan dengan nilai internal consistency (a=0.789). Analisis
data yang dilakukan menggunakan uji korelasi non-parametrik kendall’s tau dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 25.0.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 260 orang mahasiswa perantau Fakultas Psikologi
UIN Suska Riau yang terdiri dari 182 orang perempuan dan 78 orang laki-laki. Untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan maka dilakukan uji asumsi yang

terdiri dari uji normalitas.
Table 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov- Sig, Keterangan
Smirnov
Perceived social 0,000 0,000 Tidak Normal
support
Academic 0,000 0,004 Tidak Normal
buoyancy

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai variabel perceived social support
sebesar 0,000 dan nilai variabel academic buoyancy sebesar 0,004 yang berarti nilai
tersebut (p<0,05) atau tidak berdistribusi normal. Hasil ini berarti tidak terpenuhi uji
asumsi untuk dilanjutkan ke uji korelasi parametrik. Oleh sebab itu, untuk pengujian
selanjutnya peneliti memilih untuk menggunakan uji statistik non-parametrik dalam

analisis data.
Tabel 2. Hasil Korelasi Antar Variabel
Variabel Correlation Coefficient Sig.

Perceived social support- 0,337 0,000
Academic buoyancy

Berdasarkan hasil uji hipotesis korelasi antara perceived social support dengan
academic buoyancy dengan Kendall’s Tau diperoleh nilai koefisien korelasi (t) = 0,337
atau tergolong sedang, dengan nilai signifikasi 0,000. Dengan demikian berdasarkan
ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis sebagaimana yang telah dikemukakan
di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu “ada
hubungan antara perceived social support dan academic buoyancy pada mahasiswa
perantau Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”.
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Selain itu, dilakukan uji korelasi antar komponen perceived social support dengan

academic buoyancy seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Korelasi Antar Sumber Perceived Social Support
Komponen Correlation Coefficient
Academic buoyancy

Dukungan Keluarga 0,341
Dukungan Teman 0,333
Significant others 0,249

Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall's Tau, diketahui bahwa terdapat korelasi
antara dukungan keluarga dengan academic buoyancy (t = 0,341; p < 0,01), dukungan
teman dengan academic buoyancy (t = 0,333; p <0,01), dan dukungan dari significant others
dengan academic buoyancy (t = 0,249; p < 0,01). Semua hasil menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara masing-masing aspek dukungan sosial dengan
ketahanan akademik pada mahasiswa perantau.

Selanjutnya, dianalisis pula terkait kategorisasi data penelitian untuk melihat
posisi subjek dalam kelompok. Kategorisasi subjek dapat dilihat pada tabel di bawah

mi.
Tabel 4. Kategorisasi Data Variabel Perceived Social Support

Kategori Interval Frekuensi Persentase %
Sangat tinggi X>325 77 29,6%
Tinggi 27,5<X<325 119 45,8%
Sedang 225<X<275 53 20,4%
Rendah 17,5 <X<225 9 3,5%
Sangat rendah X<17,5 2 0,7%
Jumlah 260 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi variabel perceived social support, maka dapat
disimpulkan bahwa perceived social support berada pada kategori tinggi dengan jumlah
subjek 119 orang (45,8%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa perantau merasa
mendapatkan dukungan sosial yang kuat yang dapat berperan penting dalam
membantu mereka menghadapi tantangan akademik, tetapi dukungan tersebut tidak
seintens kelompok sangat tinggi. Dukungan yang diterima sudah cukup untuk
membantu mereka, namun tidak selalu hadir di setiap situasi. Sebaliknya, hanya
sebagian kecil mahasiswa perantau (sekitar 4.3%) yang merasa dukungan sosial mereka

sangat rendah atau rendah.
Tabel 5. Kategorisasi Data Variabel Academic Buoyancy

Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat tinggi X>554 46 17,7%
Tinggi 46,8 <X <554 140 53,8%
Sedang 38,2 <X<46,8 62 23,8%
Rendah 296 <X<38,2 11 4,3%
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Sangat rendah X<29,6 1 0,4%

Jumlah 260 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi variabel academic buoyancy, maka dapat
disimpulkan bahwa academic buoyancy berada pada kategori tinggi dengan jumlah
subjek 140 orang (53,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
perantau memiliki kemampuan dalam mengatasi tantangan akademik dengan baik,
tetapi mungkin memerlukan sedikit lebih banyak waktu atau usaha dibandingkan
kelompok yang sangat tinggi. Sebaliknya, hanya sebagian kecil dari mahasiswa
perantau yang berada dalam kategori daya tahan akademik yang sangat rendah atau
rendah. Ini menunjukkan bahwa walaupun ada beberapa mahasiswa yang mungkin
membutuhkan dukungan tambahan, mayoritas dari mereka berada pada kondisi yang
cukup baik dalam hal daya tahan akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara Perceived Social
Support dan Academic Buoyancy pada mahasiswa perantau. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan dalam taraf rendah
antara perceived social support dengan academic buoyancy. Hal ini menggambarkan bahwa
perceived social support dapat mempengaruhi tingkat academic buoyancy pada mahasiswa
perantau, namun bukan menjadi satu-satunya faktor yang berpengaruh. Mahasiswa
perantau dengan perceived social support yang kuat akan memiliki tingkat academic
buoyancy yang tinggi. Sebaliknya, mahasiswa perantau dengan perceived social support
yang lemah akan memiliki tingkat academic buoyancy yang rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori "broaden and build" (Martin & Marsh, 2008), yang merupakan salah
satu teori utama yang digunakan oleh Martin dan Marsh (2008), dalam mencetuskan
konsep academic buoyancy. Teori "broaden and build" (Martin & Marsh, 2008)
menekankan pentingnya pendekatan proaktif terhadap tantangan, yang berarti
perceived social support yang kuat akan mendorong mahasiswa perantau untuk
mengambil pendekatan proaktif dalam mengatasi masalah akademik dan sosial,
dibanding hanya bereaksi terhadap masalah setelah terjadi. Hal ini dapat
meningkatkan academic buoyancy mereka dan membantu mereka menjaga kesejahteraan
psikologis. Selain itu, teori ini juga mengusulkan bahwa emosi positif dapat
meningkatkan kapasitas individu untuk mengembangkan sumber daya pribadi
mereka. Perceived social support dapat membantu mahasiswa perantau merasa lebih
aman dan didukung, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan dan
sumber daya yang diperlukan untuk mengatasi tantangan akademik. Hal ini dapat
meningkatkan academic buoyancy dan membuat mereka lebih tahan terhadap stres dan
kesulitan akademik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hou dkk.
(2024), yang menyatakan bahwa perceived social support dapat memberikan rasa aman
dan dorongan emosional, yang dapat membantu mahasiswa menghadapi tantangan
akademik yang lebih baik. Ketahanan akademik ini mencakup kemampuan untuk
bangkit kembali dari kesulitan akademik, seperti menjaga semangat belajar, dan tetap
termotivasi meskipun menghadapi rintangan. Penelitian ini menemukan bahwa
mahasiswa perantau dapat memiliki perceived social support yang kuat berkat adanya
berbagai dukungan dan fasilitas selama menjalankan perkuliahan. Dukungan ini
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mencakup program konseling gratis dari Fakultas serta keberadaan Dosen Pembimbing
Akademik (PA) yang siap membantu mahasiswa perantau ketika mengalami kendala
dalam akademik. Keberadaan dukungan dan fasilitas ini berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan dan penyesuaian diri mahasiswa
perantau.

Academic buoyancy yang dimiliki mahasiswa perantau pada penelitian ini
sebagian besar tergolong tinggi. Hal ini menggambarkan kemampuan mahasiswa
perantau dalam mengontrol atau merespon persoalan yang ditemui secara positif dan
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. Sehingga mahasiswa perantau lebih
mudah untuk menghadapi tantangan akademik sehari-hari, seperti ketika mendapat
nilai yang buruk, tekanan ujian, tugas yang sulit dan deadline yang singkat. Hasil
temuan ini sejalan dengan penelitian Bahrodin (2024), yang menyatakan bahwa
mahasiswa perantau dengan tingkat academic buoyancy yang tinggi mampu mengatasi
kesulitan dalam kehidupan akademik mereka dengan lebih baik, hal ini
memungkinkan mereka untuk dapat lebih efektif dalam menghadapi tantangan dan
hambatan sehari-hari. Selain itu, Fitri dkk. (2021), juga menambahkan bahwa
mahasiswa perantau yang memiliki tingkat confidence yang tinggi cenderung lebih
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik baru mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan academic buoyancy mereka.

Penelitian ini menemukan bahwa bantuan yang dapat meningkatkan academic
buoyancy pada mahasiswa perantau yaitu dukungan dari dosen Pembimbing Akademik
(PA) juga dapat meningkatkan komitmen (commitment) pada mahasiswa perantau
untuk menghadapi tantangan sehari-hari. Selain itu, program konseling gratis yang
diadakan oleh Fakultas membantu mahasiswa perantau dalam meningkatkan
ketenangan (composure) dan kontrol diri (control) saat menghadapi tantangan-tantangan
tersebut. Dengan adanya berbagai bentuk dukungan ini, mahasiswa perantau dapat
merasa lebih didukung, termotivasi, dan siap menghadapi tantangan akademik dengan
lebih baik.

Selanjutnya, hasil penelitian ini menemukan perceived social support mahasiswa
perantau tergolong pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa perantau merasa mendapatkan dukungan sosial yang kuat dan signifikan
dari lingkungan sekitarnya, baik itu dari keluarga, teman, maupun institusi
pendidikan. Kuatnya tingkat dukungan sosial yang dirasakan ini dapat berkontribusi
positif terhadap kesejahteraan psikologis dan kemampuan adaptasi mahasiswa
perantau dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari di
lingkungan baru. Hal ini memperkuat hasil penemuan Kurniawan dan Eva (2020), yang
menyatakan bahwa perceived social support yang tinggi pada mahasiswa perantau dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam menghadapi tantangan akademik dan
sosial di lingkungan baru dengan lebih baik.

Terdapat beberapa bantuan yang dapat meningkatkan perceived social support
pada mahasiswa perantau pada penelitian ini, diantaranya perceived social support yang
didapat dari keluarga melalui aplikasi chat dan video call seperti WhatsApp, Instagram
dan Telegram yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara berkala tanpa
terhalang oleh jarak geografis. Hal ini dapat membuat mahasiswa perantau untuk tetap
terhubung dengan keluarga dan teman-teman di kampung halaman secara real-time.
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Interaksi langsung ini membantu mahasiswa perantau untuk tetap merasakan perceived
social support. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mazzoni dkk. (2016),
yang menyatakan bahwa komunikasi melalui media digital dapat memperkuat
hubungan sosial dan memberikan dukungan yang cukup bagi mahasiswa yang tinggal
jauh dari rumah. Begitu juga dengan akses yang mudah didapatkan mahasiswa
perantau untuk bisa lebih sering kembali ke kampung halaman juga berkontribusi pada
peningkatan dukungan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa perantau. Dengan
banyaknya akses untuk pulang ke kampung halaman, salah satunya melalui layanan
travel, mahasiswa perantau dapat lebih mudah mendapatkan dukungan sosial yang
dirasakan (perceived social support). Dukungan ini penting untuk membantu mereka
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi selama masa studi jauh dari rumah.
Perceived social support yang bersumber dari teman dapat dipenuhi dari berbagai forum
diskusi online dan kelompok belajar virtual, seperti Discord, Microsoft Teams dan Quora
memberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan berbagi pengetahuan dengan
sesama mahasiswa dari berbagai latar belakang dan lokasi. Dengan demikian, jarak
geografis tidak lagi menjadi penghalang bagi mahasiswa perantau untuk dapat
merasakan dukungan dan sumber pengetahuan yang mereka butuhkan untuk sukses
dalam studi mereka. Selain itu, dukungan dari dosen pembimbing akademik (PA) dan
program konsultasi gratis yang diadakan Fakultas dapat membantu mahasiswa
perantau untuk memenubhi perceived social support nya. Temuan pada penelitian ini juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara dukungan yang berasal dari keluarga
dengan academic buoyancy mahasiswa perantau yang menunjukkan semakin tinggi
dukungan yang dirasakan mahasiswa perantau dari keluarganya, semakin baik
ketahanan akademik yang mereka miliki. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
Jalal (2024), yang menemukan bahwa dukungan dari orang tua dapat meningkatkan
self-efficacy siswa dan emosi siswa, yang berdampak pada peningkatan academic
buoyancy. Selain itu hasil penelitian Martinez dkk. (2024), juga menemukan bahwa
dukungan keluarga secara tidak langsung mempengaruhi pengembangan sosial-
emosional siswa, salah satunya persistence melalui keterlibatan mereka di akademik.
Selain korelasi dukungan keluarga, dukungan teman juga mempengaruhi
academic buoyancy pada mahasiswa perantau yang menunjukkan bahwa dukungan
sosial dari teman sebaya dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan
akademik dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Agustin (2023),
yang menyatakan bahwa dukungan dari teman sebaya yang positif dapat
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan planning lebih baik untuk mencapai
prestasi akademik. Selain itu Bharodin (2024), juga menemukan bahwa dukungan
teman sebaya dapat memberikan kontribusi terhadap mahasiswa perantau dalam
menghadapi tantangan akademik di kehidupan sehari-hari (academic buoyancy). Satria
dkk. (2024), juga menambahkan bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 23,6% pada mahasiswa perantau.
Dukungan lain yang juga berpengaruh dengan tingkat academic buoyancy adalah
dukungan yang berasal dari significant others. Hal ini menjelaskan bahwa dukungan
yang diberikan oleh dosen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
academic buoyancy pada mahasiswa perantau. Dengan kata lain, dukungan dosen
membantu mahasiswa perantau untuk lebih mampu menghadapi tantangan akademik
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dengan lebih baik. Hasil temuan ini memperkuat penelitian Rohinsa dkk. (2023), yang
juga menemukan bahwa dari dosen mempengaruhi academic buoyancy mahasiswa
secara langsung, seperti peningkatan kepercayaan diri pada mahasiswa, penguatan
keterhubungan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
menemukan hubungan yang signifikan antara perceived social support dan academic
buoyancy pada mahasiswa perantau. Meskipun berjauhan dari kampung halaman,
mahasiswa perantau tetap mampu merasakan perceived social support yang tinggi, yang
sebagian besar dapat diperoleh secara virtual melalui teknologi komunikasi modern.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau memiliki tingkat
academic buoyancy yang tinggi, yang membuat mereka untuk lebih mampu mengontrol
atau merespon persoalan yang ditemui secara positif dan mampu memenuhi target
yang telah ditetapkan. Sehingga mahasiswa perantau lebih mudah untuk menghadapi
tantangan akademik sehari-hari. Dukungan sosial yang kuat, baik secara langsung
maupun tidak langsung, memainkan peran penting dalam menjaga kesejahteraan dan
prestasi akademik mahasiswa perantau.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan positif antara Perceived
social support dan Academic buoyancy, di mana semakin tinggi dukungan sosial yang
dirasakan, semakin tinggi pula ketahanan akademik mahasiswa perantau. Oleh
karena itu, mahasiswa perantau diharapkan untuk menjaga komunikasi rutin dengan
keluarga dan teman serta membangun hubungan baik dengan dosen guna
memperoleh bimbingan dan konsultasi dalam menghadapi kendala akademik.
Selanjutnya, untuk peneliti yang ingin meneliti topik yang sama disarankan agar
mengidentifikasi faktor lain yang berhubungan dengan academic buoyancy,
mempertimbangkan waktu pengambilan data yang lebih optimal, serta menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa terkait peran
dukungan sosial dalam ketahanan akademik.
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